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Abstrak

Suriani Suaib (2013} Implementasi Metode Demonstrasi dalam
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figh Di SMP Darul
Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. Penggunaan
nietode belajar bertujuan membantu guru dalam menyampaikan materi agar
mudah ditangkap oleh peserta didiknya. Hal ini dimaksudkan untuk memberi
motivasi yang kuat dalam proses belajar siswa. Dalam pemberian motivasi
kepada peserta didik, tentunya guru harus selalu memperhatikan kondisi
psikologi peserta didiknya. Tujuan yang hendak dicapai dalam perelitian ini
adalah untuk mengerahui implementasi metode demonstrasi dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di SMP Darul-Da’wah-Al-Irsyad Muara Jawa Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan obyeknya adalah
implementasi metode demonstrasi ‘untuk peningkatamn prestasi belajar siswa.
Populasi dan sampel penelitianini adalah semua siswa SMP Darul Da,wah Al-
Irsyad Muara Jawa yang berjumlah 50 orang. Tehnik pengumpulan data
menggunakan angket dan wawancara, sementara analisis data digunakan
perhitungan statistik korelasional.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan analisis statistik
diperoleh diketahui bahwa terdapat. pengaruh yang signifikan implementasi
metode demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al
Irsyad Muara Jawa KabupateryKutaiKartanegarapada mata pelajaran PAI, hal
ini terbukti dari.hasil pengolahan.data diperoleh Fripng (19,914) > Fiper (1.8
(5,32). Temuan ini membuktikan bahwa implementasi metode demonstrasi pada
mata pelajaran figh oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Darul Da'wah Al
Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara sudah tepat sebagai upaya
peningkatan prestasi belajar siswa, Hasil temuan lini/juga menunjukkan bahwa
guru memiliki peran' yang 'strategis dalam-implementasi metode demonstrasi ini
sebagai fasilitator dan motivator membimbing interaksi siswa belajar aktif.

Kata kunci : metode demonstrasi, prestasi belajar;

Xt



ABSTRACT

Suriani Suaib (2013) Implementation of Demonstration Method in Promoting the
Students’ Study Achievement at Figh Course at SMP Darul Da’wah Al Risyad Muara
Jawa of Kutai Kartanegara Regency. The use of study method is to help teacher to deliver
materials to be able to be understood by the students. This is aimed to give strong motivation for
the students’ learning process. In motivating the students, teacher must pay attention on the
psychological condition of the students. The objective of the research is to identify the
implementation of demonstration method in promoting the students’ study achievement in SMP
Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa of Kutai Kartanegara Regency.

This research is quantitative research with the object the implementation of
demonstration method to promote the-students’ study achievement. The population and sample
of this research was all the students 0f SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa consisting of
50 students. The data collecting technique uséd was correlational statistic calculation.

The research finding shows that based ‘on the statistic analysis, it has been found that
there is a significant influence of the| implementation of demonstration method on the students’
study achievement in the SMP Darul Da’wah Al-lrsyad Muara Jawa of Kutai Kartanegara
Regency at PAI course. This was provern by the result of data processing in which F calculation
(19.914) > F table (1.8) (5.32). This finding proves that the implementation of demonstration
method at figh course by the Islam Education teacher in SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara
Jawa of Kutai Kartanegara_has been jcorrect~as~an reffort o promote the students’ study
achievement. This research finding also/shows that-teacher has-a'strategic role in implementing
this demonstration method as a facilitator and motivator to guide the students® interaction to
study actively.

Keywords: demonstration methed,/study achievement
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Shalawat serta Salam penulis sampaikan kepada baginda Rasulillah Nabi
Muhammad SAW yang “telah mrembawa “umatnya ‘menuju~jalan yang penuh
Rahmat dan Hidayah.

Tesis ini merupakan karya ilmiah sederhana yamgpenulis persembahkan
dengan mendeskripsikan kajian mengenai ©“ Implementasi Metode Demonstrasi
dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Di SMP
Darul Da;wah AI Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara “ . Dalam
hal ini, penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan Tesis ini tidak akan
terwujud tanpa adanya bimbingan, arahan, dorongan, serta kontribusinya dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan rasa penuh
penghormatan yang sebesar-besarnya penulis mengucapkan terimakasih kepada

yang terhormat:

KV



7. Semua pihak yang telah betjasa dalam penyusunan Tesis ini yang tidak
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah usaha untuk dapat mengerti dunia. Untuk melakukan ini,
proses belajar mengajar menggunakan semua alat mental yang ada dalam diri
siswa, Caranya adalah, belajar berpikir tentang situasi, sama baiknya belajar
berpikir tentang kepercayaans' harapan, dan perasaan yang akan
mempengaruhi bagaimana dan apa yang kita pelajari. Definisi belajar
bergantung pada teori belajar yang dianut-oleh seseorang.'Dengan demikian
perkembangan mental pesertadidik |/disekolah, antara lain meliputi
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual merupakan
elemen yang” penting untuk—diketahui* oleh guru ‘dalam proses belajar
mengajar. Guru dalam hal ini_harus \memberikan pengalaman-pengalaman
yang bervariasi dengan metode yang efektif dan bérvariasi. Dengand emikian,

pembelajaran harus memperhatikan minat dan kemampuan peserta didik.
Harapan seorang guru adalah bagaimana pelajaran yang disampaikan
guru dapat dikuasai oleh anak didik secaratuntas. Hal ini merupakan problem
yang sangat kompleks dan sangat dirasakan oleh guru. Kesulitan ini
dikarenakan bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya tetapi

juga sebagai makhluk social dengan latar belakang yang berlainan.

1S, Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal 34.
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Sebelum memulai pelajaran, hendaknya seorang guru harus
memahami betul materi yang akan disampaikan. Setelah itu guru harus
menentukan metode pengajaran seperti apa yang tepat diterapkan dalam
pembelajaran agar siswa lebih terfokus dan tertarik. Hal ini sesuai dengan
ciri-ciri dari KTSP yakni dimana guru di tuntut lebih mandiri dan kreatif.

Rendahnya prestasi belajar figh menjadi permasalahan pembelajaran
yang dihadapi oleh guru. Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain
(1) kurangnya kesiapan belajar siswa. Hal\ini disebabkan kebanyakan siswa
tidak mempunyai buku pegangan, sehinpga siswa tidak membaca materi
pelajaran sebelum materi disajikan guru. ‘Hal ini mengakibatkan siswa tidak
mempunyai gambaran awal tentang- materi yang akan dipelajari sehingga
daya serapsiswa,térhadap materi menja’ direndah’yang “artinya siswa pasif,
hanya menunggu penjelasan guru;

(2) kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan masalah pada saat
menyelesaikan soal-soal'masih rendah:"Siswa hanya bisa menjawab soal yang
sejenis dengan contoh soal yang pernah dibahas oleh guru;

(3) motivasi siswa untuk menyelesaikan soal masih rendah, siswa cepat
menyerah saat mendapat soal yang sulit;

(4) kebanyakan siswa merasa jenuh jika hanya mengandalkan mereka untuk
membaca Lembar Kerja Siswa atau buku paket di rumah;

(5) siswa jarang bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti dan

jarang mengeluarkan pendapat pada saat proses pembelajaran berlangsung.



Jadi sebagai guru tidak tahu apakah siswa sudah mengerti dengan materi yang
disampaikan. Masalah ini tidak terlepas dari kurang siapnya siswa dalam
menerima pelajaran. Kurangnya daya tarik siswa dalam belajar mata
pelajaran agama Islam, karena metode-metode yang dipakai guru dalam
mengajar tidak bervariasi atau monoton.

Penggunaan metode belajar bertuyjuan membantu guru dalam
menyampaikan materi agar mudah ditangkap oleh peserta didiknya. Hal ini
dimaksudkan untuk membefi motivasi yang kuat dalam proses belajar anak.?
Dalam hal pemberian motivasi_kepada peserta didik, tentunya guru harus
selalu memperhatikan kondisi psikologi ' peserta didiknya. Penggunaan
metode yang tepat akan turut-menentukan efektifitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Pembelajaran” perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan
metode-metode| yang | berpusat._pada guru) Serta/lebih. menekankan pada
interaksi peserta didik. ,Penggunaan,metode, yang bervariasi akan sangat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.’

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menerapkan sebuah metode
pembelajaran yang bisa mendorong siswa untuk lebih tertarik dalam belajar
mata pelajaran figh. Metode yang dimaksud adalah metode demonstrasi, di
mana siswa akan diberikan bahan pembelajaran yang lebih konkret dan akan

mempunyai gambaran materi dan siap untuk belajar. Di samping itu, siswa

2Roestiyah NK, Masalah-masalah lmu Keguruan (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), hal. 57
‘Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatifdan
Menyenangkan, (Bandung: RemajaRosdaKarya, 2008), hal 107



juga akan diperkenalkan materi pembelajaran dengan lebih nyata dengan
metode demonstrasi itu.

Penggunaan metode demonstrasi dapat diterapkan dengan syarat
memiliki keahlian untuk mendemonstrasikan alat atau melaksanakan kegiatan
tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya. Keahlian mendemonstrasikan
tersebut harus dimiliki oleh guru atau pelatith yang ditunjuk, setelah
didemonstrasikan, siswa diberi kesempatan melakukan latihan keterampilan
seperti yang telah diperagakanoleh guru ataun pelatih.

Dalam materi mata pelajaran figh, penggunaan metode demonstrasi,
menurut pengamatan penulis,  sangat 'efektif menolong siswa untuk
mengetahui secara langsung bagaimana proses dan unsur-unsur yang ada
dalam suatu kegiatan ibadah; seperti sholat. Dalam sholat, sebagai contoh,
semua rukun Sholat memeérlukan Tietdde demonstrasi‘agar semua unsur di
dalamnya menjadi jelas. Dengan sendirinya siswa akan merasakan langsung
bagaimana sholat yang benar yang diperagakan oleh guru.

Berdasarkan uraian di~ atas, peneliti” tertarik mengkaji lebih jauh
bagaimana pengaruh metode demonstrasi dalam pembelajaran mata pelajaran
figh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Secara spesifik, peneliti
mengajukan judul penelitian ini tentang “Implementasi metode demonstrasi
dalam pembelajaran mata pelajaran figh terhadap prestasi belajar siswa di

SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara.



B. RumusanMasalah
Dalam penelitian ini permasalahan penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimana implementasi metode demonstrasi dalam
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figh di SMP Darul

Da’wah Al - Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara?”.

C. TujuanPeneclitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi-metode demonstrasi dalam peningkatan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran figh di SMP Darul Da’wah Al Irsyad

Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat dari sisi teoritis akademis
a. menjadi khazanah ilmu dalam pengembangan pendidikan Islam
khususnya dalam rangka mendapatkan konsep atau teori tentang
efektifitas pembelajaran dengan metode demonstrasi.
b. Menambah wacana kajian pendidikan Islam di Indonesia, dan
¢. Memberikan kontribusi pemikiran bagi usaha-usaha guru pendidikan

agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.



2. Manfaat dari sisi praktis
Adapun manfaat praktis yang dapat di harapkan dari hasil penelitian
ini adalah:

a. Dengan metode demonstrasi diharapkan dapat melatih siswa untuk
terampil dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata
pelajaran figh yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru atau
calon guru mata pelajaran figh dalam memperdalam studi untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu dengan menggunakan
metode demonstrasi:

c. Dengan keterlibatannya dengan penelitian ini, peneliti dapat
mensosialisasikan, pembeldjaran ‘mata pelajaran figh dengan metode

demonstrasi.



BAB IT

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Nunu Nurul Yakin (2011) dalam tesisnya yang berjudul Implikasi
Metode Demonstrasi dan Eksperimen terhadap Peningkatan Belajar Siswa
(Studi Kasus di SMK As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
mengemukakan bahwa metode demonstrasi cukup baik apabila di gunakan
dalam penyampaian bahan pelajaran figih, misalnya bagaimana cara
berwudhu, shalat, memandikan orang mati, tawaf pada waktu haji dan lain
sebagainya. Penggunaan metode demonstrasi sangat menunjang proses
interaksi belajar mengajar ‘di kelas. Dengan metode demonstrasi perhatian
siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan,
kesalahan-kesalahan yang terjadi’ apabila’ pelajaran” iti~diceramahkan dapat
diatasi dengan mengadakan) metode.demonstrasi melalui pengamatan dan
contoh kongkrit, Sehingga Kesan“yang.diterima siswa lebih mendalam dan
tinggal lebih lama pada jiwanya. Akibat selanjutnya memberikan motivasi
yang kuat untuk siswa agar lebih giat belajar. Jadi dengan menggunakan
metode demonstrasi siswa dapat berpartispasi aktif dan memperoleh

pengalaman langsung, serta dapat mengembangkan kecakapannya'

! Nunu Nurul Yakin, “Implikasi Metode Demonstrasi Dan Eksperimen Terhadap
Peningkatan Belajar Siswa (Studi Kasus Di Smk As-Saabiq Singaparna Kabupaten Tasikmalaya,”
Tesis Magister, Yogyakarta: MSI UL, 2011, hal vii
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Ledil Izzah (2009) dalam tesisnya yang berjudul Penerapan Strategi
Direct Instruction. Dalam Pembelajaran Figh (Studi kasus di MTs Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta) mengemukakan bahwa dalam pemibelajaran
mata pelajaran Figh diperlukan berbagat variasi strategi, salah satunya adalah
direct instruction. Kelebihan strategi direct instruction dalam pembelajaran
mata pelajaran figh adalah siswa dapat menguasai pengetahuan prosedural
dan pengetahuan deklaratif dan siswa dapat lebih terlibat aktif, karena dalam
penerapan direct instruction/guru selalu melibatkan aktivitas siswa baik ketika
berada di dalam kelas maupun asrama. Sedangkan kekurangan dari strategi
direct instruction dalam pembelajaran mata pelajaran figh adalah butuh waktu
yang lama dalam demonstrasi, ketersediaan media yang dibutuhkan kurang,
biaya relative mahal. Dalam -mengimplementasikan strategi direct instruction
dalam mata pelajarmn figh; |metode) pembelajaran’ yaig” digunakan adalah
metode ceramah, metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode diskusi,
metode pemberian tugas, dan metode keteladanan.’

Perbedaan hasil“penelitian di “atas dengan penelitian ini adalah
pertama, penelitian di atas menguraikan implementasi terhadap berbagai
metode dan strategi pembelajaran termasuk penerapan metode demosntrasi
dalam pembelajaran, namun dalam penelitian ini dikhususkan pada penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran figh. Kedua, penerapan metode

demonstrasi untuk materi figh dilakukan di Sekolah Umum yakni di SMP.

? Ledil Izzah,”Penerapan Stratcgi Direct Instruction Dalam Pembelajaran Figh (Studi
kasus di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta), Tesis Magister, Surabaya: Program Pascasarjana
TAIN, 2009, hal 95



B. Kerangka Teoritis
1. Metode Demenstrasi

Metode Demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa.

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam; sehingga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan
memperhatikan pada apa  yang diperlihatkan guru selama pelajaran
berlangsung.

Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi
dapat diartikan sebagai’upaya. peragaan atau pertunjukan tentang cara
melakukan atau mengerjakan-sesuatu-Metode demonstrasi adalah metode
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung atau melalui penggunaan
media pembelajaran yang relevan dengan-pokok bahasan atau materi yang
sedang disajikan.

Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses
belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan
memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau proses tetjadinya sesuatu.
Ditinjau dari sudut tujuan penggunaannya, dapat dikatakan bahwa metode
demonstrasi bukan metode yang diimplementasikan dalam proses belajar

mengajar secara independen, karena ia merupakan alat bantu memperjelas
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apa-apa yang diuraikan, baik secara verbal maupun secara tekstual. Jadi
metode demosntrasi lebih sebagai strategi mengajar yang digunakan untuk
menjalankan metode mengajar tertentu seperti metode ceramah.’

Lebih jauh, tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah untuk
membuat siswa mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun
sesuatu misalnya penggunaan kompor untuk mendidibkan air, cara
membuat kertas. Rila siswa melakukan sendiri demonstrasi tersebut, maka
ja dapat mengerti juga cara menggunakan gunting untuk memotong kain.
Dengan demikian, siswa;akan mengerti-cara-cara menggunakan sesuatu
alat atau perkakas atau suatu mesin, sehingga mereka dapat memilih dan
memperbandingkan cara’ yang/terbaik,” juga mereka akan mengetahui
kebenaran dari suatu teori-di dalam praktek. *

Ada | Jasumisi  psikolegis) (yang-melatarbelakangi perlunya
penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar ydkni
belajar adalah proses melakukan dan mengalami sendiri (Jearning by doing
and experiencing) 'apa-apa yang -dipclajarii Dengan melakukan dan
mepgalami sendiri, siswa diharapkan dapat menyerap kesan yang
mendalam ke dalam benaknya.

Selain itu, penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar
mengajar juga memiliki arti penting yang strategis dalam memberantas

penyakit verbalisme. Gejala penyakit verbalisme (aliran pendidikan yang

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, dengan Pendekatan Baru, Edisi Revisi,
(Bandung: Rosda Karya, 2011), hal 205
3 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal 83
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berorientasi pada kemampuan hafalan di luar kepala walaupun tak

mengerti artinya) biasanya mudah timbul dalam proses mengajar belajar

apabila guru hanya menginformasikan konsep dan fakta dalam bentuk

kata-kata (baik lisan maupun tulisan) tanpa menjelaskan lebih jauh. °

Untuk melaksanakan Metode demonstrasi yang efektif, maka perlu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a.

Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional agar dapat
memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar.
Pertimbangkaniah | baik-baik apakah pilihan metode ini mampu
menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Amatilah apakah jumlah’siswa memberi kesempatan untuk suatu
demonstrasi yang berhasil; bilatidak harus dicari metode lain.

Apakah, anda| telaly meneliti) alat-alatvdansbahan-bahan yang akan
digunakan mengenai jumlah, kondisi dan tempatnya.

Harus sudah menentukan paris besar langkah-langkah yang akan
dilakukan.

Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga anda dapat memberi
keterangan bila perlu, dan siswa dapat bertanya.

Selama demonstrasi berlangsung guru harus member kesempatan pada
siswa untuk mengamati dengan baik dan bertanya.

Perlu adanya evaluasi apakah metode demonstrasi telah berhasil atau

perlu dilakukan perbaikan-perbaikan atau bahkan diulang.

3 Ibid., hal 206
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Adapun batasan-batasan dalam menggunakan metode demonstrasi
adalah:

a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar apabila alat yang
di demonstrasikan tidak bisa di amati dengan seksama oleh siswa.
Misalnya alatnya terlalu kecil atau penjelasannya tidak jelas.

b. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti oleh aktivitas di
mana siswa sendiri dapat ikut memperbatikan dan menjadi aktivitas
mereka sebagai pengalaman yang berharga.

c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas karena alat-alat yang
terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang tempatnya jauh dari
kelas.

d. Manakala setiap ofang diminta- mendemonstrasikan dapat menyita
waktu yang banyaky dan-membosankan bagiipeserta yang lain.

e. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis.

Metode ini dapat menghilangkan varbalisme sehingga siswa akan
semakin memahami-materi“pelajaran:~Akan tetapi ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan agar metode ini dapat betjalan dengan efektif dan
efisien, yakni dengan melihat materi pelajaran yang akan diberikan apakah
harus menggunakan metode demosntrasi atau tidak.

Banyak keuntungan psikologis pedagogis yang dapat diraih dengan

menggunakan metode demonstrasi, antara lain yang terpenting adalah:

S Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), hal 157



13

a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan

b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari;

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat
dalam dirt siswa.

Selanjutnya S Nasution (1986) dalam yang dikutip Muhibbin Syah
secara khusus menyoroti manfaat metode demonstrasi dengan
menggunakan alat praga berpendapat bahwa metode ini dapat:

a. Menambah aktivitas/belajar siswa karena ia turut melakukan kegiatan
peragaan;

b. Menghemat waktu belajar di kelas atau di sekolah;

c. Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan permanen;

d. Membantu siswa dalam-mengejar ketertinggalan penguasaan atas
meteri pelajaran; khususnya vang didemonstrasikan itu;

e. Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa;

f. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.”

Adapun kelemahan-kelemahan dari' metode demonstrasi adalah bila
alatnya terlalu kecil atau penempatan yang kurang tepat, menyebabkan
demonstrasi itu tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh siswa. dalam
hal ini, dituntut pula guru harus mampu menjelaskan proses
berlangsungnya demonstrasi; dengan bahasa dan suara yang dapat
| ditangkap oleh siswa. juga bila waktu tidak tersedia dengan cukup maka

demonstrasi akan berlangsung terputus-putus atau tidak dijalankan tergesa-

7 1bid., hal 206
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gesa; sehingga hasilnya memuaskan., Dalam demonstrasi bila siswa tidak
diikutsertakan, maka proses demonstrasi akan kurang dipahami oleh siswa,
sehingga kurang berhasil adanya demonstrasi itu. Oleh karena itulah maka
kadang-kadang pemakaian metode demonstrasi dalam proses belajar
mengajar  perlu disertai dengan metode lainnya atau dikombinasikan
dengan metode lain sehingga mampu mengatasi metode inti dalam hal ini
metode demonstrasi yang sedang dimanfaatkan.®

Di sisi lain, tidak’semua pokok bahasan atau materi pelajaran yang
harus diperagakan perlu alat peraga. Contoh pokok bahasan ibadah shalat,
guru tidak begitu perlu- mendemonstrasikannya dengan alat-alat peraga
seperti VIR atau PW, sebab’ para_siswa lebih memerlukan peragaan
langsung oleh guru. Dalam’ mengajarkan kaifiat shalat, guru sebaiknya
mendemosntrasikan', sendiri™ proses. gerakan sibadah ritual itu mulai
takbiratul ihram sampai-salam diiringi dengan bacaan secara jelas (jahr)
apar para siswa dapat mendengar dan mencocokkan dengan buku teks
yang ada " pada” mereka. Selanjutnya, = para siswa turut
mendemonstrasikannya pula sesuai dengan petunjuk dan peragaan guru
mereka.

Dari uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa meskipun
demonstrasi pada umumnya memerlukan perlengkapan yang mahal, untuk

pokok bahasan tertentu metode tersebut bisa juga menjadi sarana

® Ibid., hal 85
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pengajaran dan pelatihan yang ekonomis. Seperti metode-metode lainnya,

metode ini juga mengandung kelemahan-kelemahan, antara lain:

a.

Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutama untuk pengadaan
alat-alat modern; untuk mengatasi kelemahan ini, guru dan pihak
sekolah dapat menjalin kerjasama dengan kalangan bisnis dan industry
untuk memperoleh kesempatan magang atau pernah peralatan sesuai
dengan program pendidikan link and match yang telah dicanangkan
pemerintah pada bebérapa dekade yang lalu.

Demonstrasi tak dapat ditkuti atau dilakukan dengan baik oleh siswa
yang memiliki cacat tubuh  atau kelainan/kekurangmampuan fisik

tertentu,

Metode demonstrasi dapat dilaksanakan apabila:

kegiatan pembelajaran bersifat formal, magang atau latihan kerja.
materi pelajaran berbentuk/ketrampilan gerak, petunjuk sederhana
untuk melakukanketerampilan dengan menggunakan bahasa asing,
dan prosedur melaksanakan suatu kegiatan.

Guru, pelatih, instrukstur bermaksud menyederhanakan penyelesaian
kegiatan yang panjang, baik yang menyangkut pelaksanaan suatu
prosedur maupun dasar teorinya.

Pengajar bermaksud menunjukkan suatu standar penampilan.

Untuk menumbubkan motivasi siswa tentang latihan/praktik yang

dilaksanakan.



16

f. Untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan
dengan kegiatan hanya mendengar ceramah atau membaca di dalam
buku, karena siswa memperoleh gambaran yang jelas dari hasil
pengamatannya.

g. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa dapat
dijawab lebih teliti waktu proses demonstrasi atau eksperimen.

h. Siswa turut aktif bereksperimen, maka ia akan memperoleh
pengalaman-pengalaman praktik untuk mengembangkan kecakapan-
kecakapan dan memperoleh Jpengakuan dan pengharapan dari
lingkungan sosial.

Agar pembelajaran-dengan menggunakan metode demonstrasi
berlangsung efektif dan efisien, langkah-langkah yang dianjurkan untuk
dilaksandkan adalah'sebagai berikut:

a. Lakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran dimulai;
hal-hal tertentu perlu dipersiapkan, terutama fasilitas yang akan
digunakan untuk kepentingan demonstrasi.

- b. Rumuskan tujuan pembelajaran dengan metode demontrasi dan
pilihlah materi yang tepat untuk didemonstrasikan.

¢. Buatlah garis besar langkah-langkah demonstrasi dan akan lebih
efektif jika yang dikuasai dan dipahami baik oleh peserta didik
maupun oleh guru.

d. Tetapkanlah apakah demonstrasi tersebut akan dilakukan guru atau

peserta didik atau oleh guru kemudian diikuti oleh peserta didik.
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e. Mulailah demonstrasi dengan perhatian seluruh peserta didik, dan
ciptakan suasana yang tenang dan menyenangkan.

f. Upayakan agar semua peserta didik terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

g. Lakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan baik
terhadap efektifitas metode demonstrasi maupun terhadap hasil belajar
peserta didik. °

Untuk memantapkan hasil~ pembelajaran melalui metode
demonstrasi, pada akhir pertemuan dapat diberikan tugas-tugas yang

sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan.

2. Mata Pelajaran Figh
Mata pelajaran Figh sebagai salah satu mata pelajaran yang
diberikan kepada peserta ‘didik bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa dalam hal hukum-Islam. Figh berfungsi sebagai Jandasan
seorang muslinivapabila akan melakukan praktek ibadah. Oleh karena
itulah mata pelajaran Figh penting mendapat perhatian yang besar bagi
peserta didik, agar nantinya mereka dapat menjalankan kehidupan sesuai

dengan hukum Isiam.
Dengan demikian, mata pelajarah figh atau hukum Islam
merupakan mata pelajaran yang berisi hukum-hukum hasil ijtibad para

ulama atau cendekiawan Muslim yang ahli di bidang hukum Islam. Istilah

® Mulyasa, Menjadi Guru...hal 108



18

figh sedikit berbeda dengan istilah syari’ah, yakni syariah merupakan
hokum Islam yang secara tegas dan jelas disebutkan ayat atau nash Al
Qur'an atau Hadist yang tidak mengandung makna metaforis
(pentakwilan), sedangkan figh adalah hokum Islam yang tidak atau belum
disebutkan secara jelas dan tegas oleh nash-nash tersebut dan masih
memerlukan ijtihad. Syariah adalah sesvatu yang langgeng yang
ditetapkan berdasarkan nash-nash yang gqath’iy al wurud dan gath’iy ad-
dillah, sedangkan figh adalaly pendfsiran yang bersifat relatif.'

Bertitik tolak dari pendapat, tersebut maka status syari’ah adalah
qath’iy, kebenaran mutlak, ia harus;diikuti apa adanya, tidak boleh
ditambah dan dikurangi; berlaku untuk seluruh umat manusia sepanjang
zaman dalam segala kondisi dan/situasi. Misalnya kewajiban shalat lima
waktu, keharaman \babi, bolechnya jual. beli, dan sebagainya. Sedangkan
status figh adalah zhanny, kebenaran masih bersifat relative, kemungkinan
besar betul, tetapi masih mengandung kemungkinan salah, hanya saja porsi
kebenarannya " lebih-dominan " dibandingkan™ kemungkinan salahnya
menurut keyakinan mujtahid dan para pendukungnya.

Dengan demikian, penerapan figh bersifat lebih kontekstual, lebih
dipengaruhi situasi dan kondisi, sejalan dengan tuntutan zaman dan
kemaslahatan. Masalah figh memiliki korelasi dengan perkembangan

masyarakat, karena bagaimanapun lengkapnya dalil-dalil yang terdapat

10 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RadjaGrafindo
Persada, 2009)., hal 270
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dalam ayat-ayat Al Qur’an maupun Hadist tidak mungkin secara terinci
menjelaskan segala persoalan kemasyarakatan yang terus berubah dan
berkembang dari zaman ke zaman, dari satu daerah ke daerah lain, dari
satu peradaban ke iingkat peradaban yang lain. Tetapi semua perubahan

tersebut membutuhkan kejelasan dan kepastian hukum. *!

3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar

Menurut Slameto belajar adalah “suatu proscs usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keselurnihan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan  lingkungannya.” 12 Selanjutnya Winkel
menyatakan bahwa belajar adalah “suatu aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan-perubahian’dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan “dan_nilai’ sikap. Perubahan-itu bersifat secara relatif
konstant.” " Kemudian Hamalik mendefinisikan belajar adalah suatu
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan

latihan. **

'! Ibid., hal 271

12 Slameto., Belajar dan Faktor-fakior yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2003) hal2

13 5§ Winkel, Psikologi Belajar. (Jakarta: Gramedia. 1996), hal:53

Y Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 28
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Belajar adalah suatu kegiatan ya g tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan manusia. Sadar atau ti ak, proses ini sebenarnya
telah dilakukan manusia sejak lahir untuk 1émenuhi kebutuhan hidup
sekaligus mengembangkan potensi-potens' yang ada pada dirinya.

Belajar menurut kamus umum bahasa Indonesia berarti
berusaha, berlatih dan sebagainya supaya nendapat kepandaian. Dari
pengertian itu dapat diambil kesimpulan ! thwa belajar adalah proses
perubahan kualitas ‘dan kuantitas perilak: pada diri seseorang yang
ditunjukkan dengan peningkatan pengetal an. dava pikir, kecakapan,
sikap, kebiasaan dan-lain —Jain.

Belajar adalah sesuatu. yang mu lak harus dilakukan oleh
manusia untuk mendapatkan sesuatd yang jelum dimengerti atau yang
beluin didalami\secara menyeluruh tenitan ysuatu hal. Dengan belajar
seseorang akan dapat mengubah dirinya k *arah yang lebih baik, baik
dari segi kualitas, maupun kuantitas per zetahuan yang dimilikinya.
Apabila dalam “Suata” proses belajar < :scurung tidak mengalami
peningkatan kualitas maupun kuantitas kemampuan, maka orang
tersebut pada dasarnya belum belajar, a au dengan kata lain gagal
dalam belajar.

Belajar merupakan serangkaian egiatan aktif siswa dalam
membangun pengertian dan pemahame » «neh karena itu dalam

proses belajar, siswa harus diberi waktn vang memadai untuk dapat
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membangun makna dan pemahaman, sekaligus membangun
keterampilan dari peengetahuan yang diperolehnya. Artinya,
memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk berpikir dalam
menghadapi masalah sehingga siswa dapat membangun gagasannya
sendiri untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Tidak
membantu siswa secara dini, menghormati hasil kerja siswa, dan
memberi tantangan kepada siswa dengan banyak memberi latihan soal
merupakan strategi’ guru untuk” membentuk siswanya menjadi
pembelajar seumur hidup.s Tanggung jawab belajar pada dasarnya
berada di tangan siswa. Namun démikian bukan berarti guru tidak
mempunyai tanggung jawab.apapun. Tanggung jawab guru adalah
menciptakan suasana-belajar‘yang dinamis sehingga siswa terdorong
motivasi 'belajamya, 'sehingga €uasana belajar(yang kondusif dapat

tercipta.

b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru™'
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah

hasil kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai

15 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), hal 138
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tingkat kedewasaan yang langsung dapat diukur dengan tes. Penilaian
dapat berupa angka atau huruf.

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri
(faktor internal) maupun dari lvar (faktor eksternal) individu.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam
mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.'®

Prestasi belajar atau juga)disebut hasil belajar merupakan
gambaran kemanipuan |siswa setelah melalui tahapan-tahapan
pengalaman belajar hingga mencapai tujuan pembelajaran dalam satu
kompetensi dasar.'” Definisi“lainnya dari Hasil belajar adalah bahwa
hasil belajar | menipakan perubahan [tingkah(laku yang terwujud
sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.Perubahan tingkah laku siswa
terjadi melalui proses belajar di mana hasil proses belajar mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotoris'®

Peningkatan hasil belajar merupakan suatu perubahan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotoris seseorang kearah yang

lebih baik dan bermutu. Kemampuan yang akan dicapai

' Ibid, hal 139

Wina Sanjaya , Pembelajaran dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana, 2005), p. 5

¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), p 44

! Djamarah, Syaiful 2002 Psikologi BelajarJakarta :PT Renika Cipta p49-56
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dalampembelajaran adalah tujuan pembelajaran. Dalam proses belajar
mengajar dapat dikatakan mengalami peningkatan jika siswa
mengikuti proses belajar mengajar mengalami perubahan kemampuan
ke arah yang lebih baik.

Pencapaian prestasi belajar yang baik tidak hanya diperoleh
dari tingkat kecerdasan siswa saja, tetapi juga didukung oleh
lingkungan keluarga dan sckolah di mana guru dan alat belajar
dijadikan sebagai| sumber belajar, bagi kelancaran proses belajar
mengajar. Keberhasilan * siswa dalam mencapai prestasi belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik,
pelajaran sesuai dengan bakat\yang dimiliki, ada minat dan perhatian
yang tinggi dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar,
cara |belajar, yaug baik dan strategi pembelajaran yang dikembangkan
guru. Suasana keluarga yang mendorong anak untuk maju, selain itu
lingkungan sekolah yang tertib, teratur dan disiplin merupakan
pendorong dalam prose€s pencapaian prestasi belajar.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa prestasi belajar
adalah hasjl kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam
mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat diukur dengan tes.
Penilaian dapat berupa angka atau huruf. Keberhasilan siswa dalam
mencapai prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai dengan bakat yang

dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran,
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motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi
pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana keluarga yang
mendorong anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang
tertib, teratur dan disiplin merupakan pendorong dalam proses
pencapaian prestasi belajar

Prestasi belajar yang kurang optimal, hal itu kemungkinan
disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu
untuk mengetahui) faktor—faktor- apa yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalamybelajar.

Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoich
karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak
orang beranggapan'bahwayang ~dimaksud dengan belajar adalah
mencari hilmu \dan |menuntut (ilmw~Adan lagi “yang lebih khusus
mengartikan bahwa, belajar adalah menyerap pengetahuan. Belajar
adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses
tersebut tidak ‘akan terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong
pribadi yang bersangkutan.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses,
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami
pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak
kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli

mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan
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pandangan yang mercka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu
dapat kita temukan satu titik persamaan. Sechubungan dengan prestasi
belajar, Nasution berpendapat bahwa prestasi belajar adalah:
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga
aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan
prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi
target dalam ketiga kriteria tersebut.” ' Selanjutnya Winkel
mengatakan bahwa ‘prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan
belajar atau kemampuan seseorang/siswa dalam melakukan kegiatan
belajarnya sesuai dengan.bobot yang dicapainya.™®

Berdasarkan pengertian’ di-atas, maka dapat dijelaskan bahwa
prestasi belajar, merupakan tingkat) kemampuan vang dimiliki siswa
dalam menerima,-menolak .dan, menilai informasi-informasi yang
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang
sesuai dengan tifigkat Keberhasilan s€suatu dalam mempelajari materi
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang
studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi
dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar

siswa.

19Noehi Nasution, Psikologi Belajar. (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996) , hal

? 1.S. Winkel, Psikologi .., hal 162
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah

sebagai berikut:

1) Faktor jasmaniah baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk Faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh terdiri dari atas:

a) Faktor intelektif yang meliputi:
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor| kecakapan. nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki:

b) Faktor non intelektif, yaitt' unsure-unsurkepribadian tertentu
seperti sikap,. kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi
dan penyesuaian diri

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan .

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung
maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. Dari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi belajar, dapat digolongkan menjadi
tiga macam, yaitu:

a. Faktor-faktor stimulus belajar adalah segala hal di luar individu ita

untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimulus dalam
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hal ini mencakup material, penugasan, serta suasana lingkungan

eksternal yang harus diterima dan dipelajari oleh pelajar. Faktor-

faktor yang berkaitan dengan stimulus belajar ini adalah

1) Panjangnya bahan pelajaran; panjangnya bahan pelajaran

2)

3)

berhubungan dengan bahan pelajaran. Semakin panjang
bahan pelajaran maka semakin lama waktu yang dibutuhkan
dalam mempelajari. Bahan pelajaran yang panjang akan
mengakibatkan kesulitan siswa dalam belajar. Kesulitan
belajar ini tidak semata-mata berkaitan dengan panjangnya
waktu dalam-—belajar, melainkan lebih berhubungan dengan
factor kelelahan serta kejemuan si pelajar dalam menghadapi
atau mengerjakan bahan-yang banyak.

Kesulitan, bahan [pelajaran; ~Tiapstiap’_bahan pelajaran
mengandung- tingkat , kesulitan bahan pelajaran dan
mempengaruhi kecepatan belajar. Makin sulit sesuatu bahan
pelajaran, " makin lambatlah " ‘orang mempelajarinya.
Sebaliknya, semakin mudah bahan pelajaran makin cepatlah
orang dalam mempelajarinya. Bahan yang sulit memerjukan
aktivitas belajar yang lebih intensif, sedangkan bahan yang
sederhana mengurangi intensitas belajar seseorang.

Berartinya bahan pelajaran; Belajar memerlukan modal
pengalaman yang diperoleh dari belajar waktu sebelumnya.

Modal pengalaman itu dapat berupa penguasaan bahasa,
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pengetahuan dan prinsip-prinsip. modal pengalaman ini
menentukan keberartian dari bahan yang dipelajari di waktu
sekarang.

4) Berat ringannya tugas; Berat atau ringannya suatu tugas, hal
ini erat kaitannya dengan tingkat kemampuan individu. Tugas
yang sama kesukarannya berbeda bagi masing-masing
individu. Hal ini disebabkan karena kapasitas intelektual serta
pengalaman’mereka tidak-sama. Boleh jadi berat ringannya
suatu tugas, berhubungan dengan usia individu. Ini berarti
bahwa kematangan individi ikut menjadi indicator atas berat
ringannya tugas. bagi-individu yang bersangkutan.

5) Suasana lingkungan - eksternal; Suasana lingkungan eksternal
menyangkut [banyak  hal “antara~lain, ¢uaca, waktu, kondisi
tempat, Jletak ;sekolah, pengaturan fisik kelas, ketenangan,
kegaduhan, penerangan dan lain sebagainya. Factor-faktor ini
mempengaruhi sikap ‘dan reaksi individu dalam aktivitas
belajamnya, sebab individu yang belajar adalah interaksi
dengan lingkungannya.”!

b. Faktor-faktor metode belajar adalah metode mengajar sangat
mempengaruhi metode belajar yang dipakai oleh si pelajar.

Dengan kata lain, metode yang dipakai oleh guru menimbulkan

2 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar-.., hal 138-141
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perbedaan yang berarti bagi proses belajar. Faktor-faktor yang

terkait dengan metode belajar adalah:

1)

2)

3)

Kegiatan berlatih; Jam pelajaran atau latthan yang terlalu
panjang adalah kurang efektif. Semakin pendek-pendek
distribusi waktu untuk bekerja atau berlatih, semakin
efektiflah pekerjaan atau latihan itu. Latihan atau kerja,
memerlukan waktu istirahat. Lamanya istirahat tergantung
kepada jenis tugas atau-keterampilan yang dipelajari atau
pada lamanya periode waktu pelaksanaan selurnh kegiatan
Overlearning dan drill; Untuk kegiatan yang bersifat abstrak
seperti |misalnya ““menghafal atau mengingat, maka
overlearning “sangat ' diperlukan. Overlearning dilakukan
untuk ‘mengurangi kelupaan”dalam\mengingat keterampilan-
keterampilan;yang pernah dipelajari tetapi dalam sementara
waktu tidak dipraktekkan. Overlearning yang terlalu lama
menjadi kurang efektif bagi kegiatan praktek.

Resitasi selama belajar; Kombinasi kegiatan membaca
dengan resitasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan membaca itu sendiri, maupun untuk
menghafalkan bahan pelajaran. Dalam praktek, setelah
diadakan kegiatan membaca atau penyajian materi, kemudian

si pelajar berusaha untuk menghafalnya tanpa melihat
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5)
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bacaannya. Jika telah menguasai sebagian, dapat melanjutkan
ke bagian berikutnya dan seterusnya.

Pengenalan tentang hasil-hasil belajar; Dalam proses belajar,
individu sering mengabaikan tentang perkembangan hasil
belajar selama dalam belajarmnya. Penelitian menunjukkan
bahwa pengenalan seseorang terhadap hasil atau kemajuan
belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-
hasil yang/sudah dicapai, |seseorang akan lebih berusaha
meningkatkan hasil belajar selanjutnya.

Belajar dengan  keseluruhan dan dengan bagian-bagian;
Menurut | beberapa ' penelitian, perbedaan efektifitas antara
belajar dengan''keseluruban belajar dengan bagian-bagian
adalahy belum-ditemukan: Hanya apabila-kedua prosedur itu
dipakai  secara sinultan, ternyata belajar mulai dari
keseluruhan ke bagian-bagian adalah lebih menguntungkan
daripada-belajar mulai-dari bagian-bagian.

Penggunaan modalitas indra; Modalitas indra yang dipakai
oleh masing-masing individu dalam belajar tidak sama.
Sehubungan dengan itu ada tiga impresi yang penting dalam
belajar, yaitu oral, visual, dan kinestetik. Ada siswa yang
lebih berhasil belajarnya dengan menekankan impresi oral.
Ada yang belajar dengan menekankan impresi visual, di

mana dalam belajarmya ia harus lebih banyak menggunakan
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fungsi indra penglihatan. Begitu pula ada yang belajar dengan
menekankan diri dari impresi kinestetik dengan banyak
menggunakan fungsi motorik.

7) Bimbingan dalam belajar; Bimbingan yang terlalu banyak
diberikan oleh guru atau orang lain cenderung membuat si
pelajar menjadi tergantung. Bimbingan dapat diberikan dalam
batas-batas yang diperlukan oleh individu. Hal yang penting
yaitu perlunya pemberian’ modal kecakapan pada individu
sehingga yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan dengan sedikit saja bantuan dari pihak Iain.

8) Kondisi-kondisi<insentif.”Insentif adalah berbeda dengan
motivasi. ~“Motivasi~ berhubungan dengan pertumbuban
kondisi, internal ~ berupa | ‘motif“motif* yang merupakan
dorongan~internal yang, menyebabkan individu berusaha
mencapai tujuan tertentu. insentif adalah objek atau situasi
cksternal yang dapat memeénuhi motif individu. Individu
adalah bukan tujuan, melainkan alat untuk mencapai tujuan.”

c. Faktor-faktor individual, yakni Faktor yang terkait dengan diri
siswa yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap belajar
siswa, adapun Faktor-faktor terkait dengan faktor individual

adalah:

2 Ibid., hal 141-144
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1) Kematangan; Kematangan dicapai oleh individu dari proses

pertumbuhan fisiologisnya. Kematangan terjadi akibat
adanya perubahan-perubahan kuantitatif di dalam struktur
jasmani dibarengi dengan perubahan-perubahan kualitatif

terhadap struktur tersebut.

2) Faktor wsia kronologis; Pertambahan dalam hal usia selalu

dibarengi dengan proses pertumbuhan dan perkembangan.
Semakin | tha usia individu, semakin meningkat pula
kematangan berbagai fungsi fisiologisnya. Anak yang lebih
tua adalah lebih| kuat)' | lebih sabar, Iebih sanggup

melaksanakan tugas-tugas yang lebih berat.

3) Faktor perbedaan’jenis kelamin; Hingga pada saat ini belum

4)

ada| petunjuk~yang) menguatkan /tentang perbedaan skill,
sikap-sikap, minat, temperamen, bakat, dan pola-pola tingkah
laku sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin.

Pengalaman = sebelumnya;” TLingkungan mempengaruhi
perkembangan individu. Lingkungan banyak memberikan
pengalaman kepada individu. Pengalaman yang diperoleh
oleh individu ikut mempengaruhi hal belajar yang

bersangkutan, terutama pada transfer belajarnya.

5) Kapasitas mental; Dalam tahap perkembangan tertentu,

individu mempunyai kapasitas-kapasitas mental yang

berkembang akibat dari pertumbuhan dan perkembangan
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fungsi-fungsi fisiologis pada system syaraf dan jaringan otak.
Kapasitas-kapasitas sesecorang dapat diukur dengan tes-tes
intelegensi dan tes-tes bakat. Kapasitas adalah potensi untuk
mempelajari serta mengembangkan berbagai keterampilan
atau kecakapan. Akibat dari hereditas dan lingkungan,
berkembanglah kapasitas mental individu berbeda, maka
intelegensi  masing-masing individu pun bervariasi.
Intelegensi”’ seseorang ikut menentukan prestasi belajar
seseorang.

6) Kondisi kesehatan jasmani; Orang yang belajar membutuhkan
kondisi badan yang sehat. Orang yang badannya sakit akibat
penyakit-penyakit kelelahan tidak dapat belajar.

7) | Kondisi, kesehatan rohani; Gangguan séria cacat-cacat mental
pada seseorang sangat mengganggu belajar orang yang
bersangkutan seperti sakit, frustrasi, atau putus asa.

8) Motivasi.Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan,
motif, dan tujuan, sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil
belajar. Motivasi adalah penting bagi proses belajaf, karena
motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan,
serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi

kehidupan individu.?

B 1bid., hal 144-147



BAB IIT

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dimana
hasil penelitian disajikan  dalam bentuk angka-angka. Tujuan
menggunakan pendekatan”‘ini adalah umtuk memperoleh kesimpulan
bagaimana pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran figh di SMP -Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten

Kutai Kartanegara.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara
Jawa, sedang obyek penclitiannya adalah metode demonstrasi yang
diterapkan oleh guru untuk mata ‘pelajaran figh ‘serta pengaruhnya terhadap

prestasi belajar mata pelajaran fiqgh tersebut.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan mengambil lokasi di SMP Darul Da’wah Al Irsyad
Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. Waktu penelitian adalah

Desember 2012.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua siswa SMP Darul Da’wah Al
Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara yang berjumiah 50 siswa.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random sampling,
yakni mengambil sampel secara acak berdasarkan ketentuan dalam
pengambilan sampel dengan teknik random sampling tersebut.

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa untuk populasi yang lebih dari
100, dapat diambil sampel’ 10%-15%.! Tetapi jika kurang dari seratus,
sebaiknya peneliti mengambil sampel 60-75% populasi. Dari perhitungan

berdasarkan teknik ini maka sampel‘dari.populasi ini adalah 50 siswa.?

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukanydalam rangka mengamati pelaksanaan metode
demonstrasi yang diterapkan antuk mata pelajaran\figh siswa SMP Darul
Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara.
2.Angket
Teknik pengumpulan data dengan angket bertujuan untuk mengetahui

bagaimana Implementasi metode demonstrasi terthadap prestasi belajar siswa

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina
Aksara, 1997), hal 109

? Muhammad Idrus, Metode Penelitian Hmu Sosial, Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakaria: Penerbit Erlangga, 2009), hal 95
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pada mata pelajaran figh. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran
Likert® untuk mengukur pendapat dan persepsi guru dan siswa. Skala Likert
yang dipakai adalah dari kata sangat baik dengan sker 4, baik dengan skor 3,
tidak baik skor 2, dan sangat tidak baik skor 1.

Untuk angket tentang pelaksanaan metode demonstrasi, terdapat 15
pernyataan yang harus dijawab oleh siswa, dengan memberikan cheklist

sesuai dengan pilihan siswa itu sendiri.

3. Wawancara

Teknik Wawancara  mendasarkan -diri pada laporan tentang diri
sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
Wawancara dilakukan secara terstruktur, karena ingin mendalami tanggapan
guru dan siswa tentang pelaksanaanwmetode demonstrasi dalam mata
pelajaran figh.

Terdapat: |7, |pertanyaan yang —harus | dijawab berkisar tentang
penggunaan metode demontrasi oleh guru pendidikan agama Islam.
Tanggapan tersebut berbentuk pilihan gradasi mulai dari sangat baik, baik,

tidak baik dan sangat tidak baik.*

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal 93
4 Ibid., hal 138-140
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Teknik ini untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa

(responden) melalui data nilai ulangan harian yang dibuat oleh guru

pendidikan agama Islam setelah melakukan pembelajaran dengan metode

demonstrasi.

F. Kisi-Kisi Instreomen

1.

Kisi-Kisi Observasi Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran
No | Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Realitas
Ya | Tidak

I. | Penggunaan metode “demonstrasi yang sesuai dengan

kompetensi dasar

Berkomunikasi dengan peserta didik

Mendemonstrasikan metode pembelajaran

Mendorong partisipasi peserta didik

Mendemontrasikan penguasaan materi pelajaran

Ng|wf vl

Pengorganisasian waktu, ruang, bahan dad perlengkapan

Melakukan evaluasi hasil'belajar

Belajar Mengajar

. Kisi-kisi Instrument Angket Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Proses

No [ Pernyataan

Item no

Skala

1. | Pengpunaan metode demonstrasi yang
sesuai dengan kompetensi dasar

Berkomunikasi dengan peserta didik

Mendemontrasikan metode pembelajaran

Mendorong partisipasi peserta didik

ghisle

Mendemontrasikan  penguasaan materi
pelajaran

6. | Pengorganisasian waktu, ruang, bahan dan
rlengkapan
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Keterangan:

Sangat baik =4
Baik =3
Tidak baik =2

Sangat tidak baik = |

3. Kisi-Kisi Wawancara

No | Komponen Pembelajaran dengan metode demonstrasi Item no
1. | Kegiatan pendahuluan 1-3
2, | Kegiatan inti 4-7
3. | Kegiatan penutup 8-10

G. Uji Validasi dan Reliabilitas| Instrumen

Menurut Suharsimi, “Validitas adalah/suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu nstrumen”. Uji validitas adalah untuk
mengetahui tingkat kesahihan tiap butir pertanyaan dalam angket (kuesioner).
Uji validitas dilakukan terhadap seliruh butir permmyataan-dalam instrumen,
yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya pada
masing-masing konstruk... Teknik, korelasi, yang, digunakan adalah korelasi
product moment Pearson dengan pengujian dua arah (two tailed test). Data
diolah dengan bantuan program SPSS for Windows release 16.0

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
dilakukan dua Kkali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan

alat ukur yang sama.
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Pengujian Crenbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat
keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai
Cronbach Alpha semakin mendekati | mengidentifikasikan bahwa semakin

tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya.

H. Teknik Analisis Data
Terkait dengan pendekatan penelitian, ini yakni penelitian kuantitatif,
berikut adalah urutan analisis data penelitian ini:

1. Sesuai dengan rancangan penelitian ini yakni penelitian kuantitatif,
sebelum melakukan analisis./dengan pendekatan tersebut, data yang
dikumpulkan terlebih dahulu diuji-dalamUji Persyaratan Analisis dengan
menggunakan uji normalitas-data-Langkah-langkah yang dilakukan antara
lain sebagai berikut:

a. Merangkum data dua variabel, yakni variabe]l metode demonstrasi
dan prestasi belajar.

b. Menentukan jumlah kelas interval, yang dibagi dalam 6 kelas, yakni
2,7%, 13,34%, 33,96%, 33,96%, 13,34%, 2,7%.

¢. Menentukan panjang kelas interval (data terbesar —data terkecil).

d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi

e. Menghitung frequensi yang diharapkan (fh) dengan cara mengalikan

persentase luas tiap bidang kurvanya dengan jumlah anggota sampel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa Kutai

Kartanegara

1. Kondisi Objektif SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa Kutai
Kartanegara.
SMP Darul Da’wah Al lrsvad Muarg Jawa Kutai Kartanegara didirikan
pada tanggal 19 Januan 4996, dibawah naungan Yayasan Darul Da’wah
Al-Irsyad yang berada di jalantAhmad Yani No 41 Kelurahan Muara Jawa
Ulu, Kecamatan Muara—Jawa, Kabupaten Kutai Kartanegara, Propinsi
Kalimantan Timur.
SMP Darul Da*wah Al Irsyad Muara Jawa, merupakan salah satu sekolah
swasta yang ber azaskan'Islam dengan.mengedepankan.nilai-nilai agama
dan da’wah. Di bawah.ini merupakan letak dan alamat secara lengkap
SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kutai Kartanegara.

a. Identitas Sekolah
1. Nomor Stastistik : 202160202006

2. Nama Sekolah : SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara
Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara

3. Alamat Lengkap
a. Jalan :JI. A Yani RT XX RW.IV No .41

b. Kelurahan : Muara Jawa Ulu

40
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f.

Kecamatan
Kabupaten
Telpon

Kode Pos

4. SK/Izin pendirian Sekolah

5. Jenjang Aknditas

a. Status

b.

SK

¢. Yayasan Penyelenggara

d.

e.

Akte Pendirian

Alamat Yayasan

41

: Muara Jawa

: Kutai Kartanegara
: (0541) 7893218

© 75261

11 Feb. 1999 No. 0586/ 126.2a/ PPC/

1999

: Terdaftar
1 0541/126.2a/PPC/1999

: Yayasan Pendidikan Addariyah Darul

Da’wah Al Irsyad

i NOTARIS NO.64 TGL 25 JUNI 1991

LAY ani RT XX RW.IV NO.41

Muara/Jawa

b. Kondist Objektif guru SMP Darul Da’'wah Al-Irsyad Muara Jawa Kutai

Kartanegara,

Tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMP Darul Da’wah

Al-Trsyad Muara Jawa Kutai Kartanegara“tahun pelajaran 2012-2013

sebanyak 10 orang adapun status guru yang ada sebagai guru tetap yayasan

Darul Da’wah Al-Irsyad, terdiri dari 6 orang guru perempuan dan 4 orang

guru laki-laki, dengan kualifikasi pendidikan S1, baik itu dari

kependidikan atau non kependidikan.

Secara umum dapat kita lihat visi dan misi SMP Darul Da’wah

Al-Irsyad Muara Jawa Kutai Kartanegara adalah ‘Unggul dalam Prestasi
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berdasarkan imtaq dan imtek, sehingga dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar pada sekolah ini lebih mengedepankan nilai-nilai Agama, agar
siswa mampu memahami, mengaplikasikan nilai - nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu guru yang mengajar dan membimbing
siswa SMP Darul Da'wah Al-Irsyad Muara Jawa Kuta: Kartanegara
dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensi guru sesuai dengan
disiplin Ilmu yang dimiliki, dengan terus mengembangkan metode-
metode dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, agar pembelajaran
lebih aktif, inovatif, kreatif dan efektif serta menyenangkan.

SMP Darul Da'wah |Al-Irsyad Muara Jawa Kutai Kartanegara
mengikuti dan menggunakan Kurikulum ' terpadu antara kurikulum Dinas
Pendidikan dan Departemen Agama Dalam pengembangan kurikulum
Departemen Agama pada-SMP Darul' Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa Kutai
Kartanegara Mata pelajaran-yang-dilaksanakan.di sekolah tersebut antara
lain :

1) Aqidah Akhlag

2) Sejarah Kebudayaan Islam
3) Bahasa Arab

4) Quran Hadits

5) Figh

SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa Kutai Kartanegara

khususnya pada pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar pada mata
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pelajaran figh, telah mengembangkan metode demontrasi khususnya pada
standar kompetensi tertentu, dengan fujuan agar siswa lebih dapat
memahami dan mengaplikasikan schingga dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.

c. Kondisi Objektif siswa SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa Kutai
Kartanegara

Jumlah peserta didik SMP Darul Da’wah Al-Irsyad Muara Jawa

Kutai Kartanegara pada Tahun-2012+.2013 seluruhnya berjumlah 50 siswa

yang terdiri dari kelas V1I-sebanyak 15 siswa kelas VIII sebanyak 20 orang

dan kelas IX sebanyak 15 orang.

B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini terdiri-dari-dua variabelyaitu satu variabel bebas yaitu
variabel X (metode demenstrasi)-sera-satu~variabe! terikat-yaitu variabel Y
prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten
Kutai Kartanegara). Untuk meéngetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap
prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Ifsyad/Muara Jawa Kabupaten
Kutai Kartanegara, diberikan angket untuk mengungkap keadaan tersebut yaitu
instrumen tentang implementasi metode demonstrasi yang terdiri dari 15 butir
dan instrumen ientang prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad
Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara yang terdiri dari 20 butir.

Pada bagian pertama Bab ini disajikan tabel hasil analisis kedua

variabel yang menjadi objek penelitian ini serta pangaruh terhadap prestasi
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belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai
Kartanegara Untuk mengetahu: lebih lanjut tentang deskripsi dari masing-
masing data dari kedua instrumen tersebut akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Data Implementasi Metode Demonstrasi
Data “metode demonstrasi” diungkap melalui instrumen vang terdiri
15 butir dan diberikan kepada 50 siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad
Muara Jawa Kabupaten Kutat Kartanegara. Deskripsi data yang terkumpul
dari variabel X (metode demenstrasi)-tersebut adalah sebagai berikut.
Data implementasi-metode demonstrasi tersebut dapat ditampilkan

dalam Tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel. 44, Distribusi Frekuensi

Data Metode Demonstrasi
No. Skor Frek. Frek.Kum.
1 40-42 14 i4
2 43-45 23 37
3 46-48 9 46
4 49-50 4 50
Jumlah 50

Dari tabel data metode demonstrasi di atas dapat digambarkan

dengan diagram batang sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Diagram Batang Data “Metode Demonstrasi”

A . [ m—— e ——————

Diagram Batang"metode
demonstrasi”

60
' 50

i a0

: 30 m Frek.

20 W Frek. Kum.
IR

Lo

} 40-42  43-45°  46-48, 49-50

Data tentang metode demonstrasi,yang terkumpul diolah dengan
menggunakan SPSS versi—16-dan menghasilkan ukuran tendensi sentral

sebagai berikut:

Tabel 4:2 Deskripsi data-lmplementasi Metode Dermonstrasi

Descriptive Statistlics

N |'Range [ Minimum |Maximum |*=Mean /| §td. Deviation | Variance

Metode demonstrasi| 50 9 40 49 44.08 2747 7.544

Valid N (listwise) | 50

Dari hasil analisis terlithat bahwa skor empiris dari responden
sebanyak 50 siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten
Kutai Kartanegara adalah skor terendah 40 dan skor tertinggi 49 sehingga
menghasilkan range skor sebesar 9 dengan rerata sebesar 44,08 dan

simpangan baku sebesar 2,747.



Data Prestasi Belajar Siswa

Data prestasi belajar siswa diungkap melalui instrumen yang terdiri
20 butir dan diberikan kepada 50 siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara

Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. Deskripsi data yang terkumpul dari

variabel Y (prestasi belajar siswa) tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Data prestasi belajar siswa

No. Skor Frek. Frek. Kum.
1 73 6 6
2 80 7 13
3 82 6 19
4 85 8 27
5 36 8 35
6 94 1 42
7 96 4 46
8 98 4 50
Jumlah 50

Dariviabel data tes prestasi belajar-siswa di atas dapat digambarkan

dengan diagram sebagai berikut:

25 =

1.5

1 - O -
1 2 3 4

6 7 g

| Series2
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Gambar 4.1. Diagram Batang Frekuensi Prestasi Belajar Siswa

Data tentang prestasi belajar siswa yang terkumpul diolah dengan

menggunakan SPSS versi 16 dan menghasilkan ukuran tendensi sentral

sebagai berikut:

Tabel 4.4. Ukuran Tendensi Sentral Prestasi Belajar Siswa

N |Range Minimum|Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
prestasi belajar siswa| 50 25 73 g8 86.67 8.109 65.750
Valid N (listwise) 50

Dari hasil analisis terlihat bahwa skor empiris dari responden

sebanyak 50 siswa di YSMP._Darul’ Da’wah Al Irsyad Muara Jawa

Kabupaten Kutai Kartanegara adalah skor terendah 73 dan skor tertinggi

98 sehingga menghasilkan range skor sebesar 25 dengan rerata sebesar

86,67 dan simpangan baku sebesar~8,109.

C. Analisis Data

Untuk melakukan -analisis /regresi, /korelasi maupun pengujian

hipotesis terlebihy dahulu-dilakukan pengujian-persyaratan analisis variabel

metode demonstrasi (X) dan prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al

Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanepara (Y).

Dua hal yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi,

baik regresi linier sederhana maupun regresi ganda Persyaratan tersebut

adalah uji normalitas dan uji kelinieran regresi Y atas X.
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Uji Normalitas Data

Uji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov Test. Data
dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 16, dengan pengambilan
keputusan berdasarkan probalibilitas. Jika probabilitas > 0.05, maka data
penelitian berdistribusi normal. Secara jelas hasil wji normalitas data
penelitian variabel metode demonstrasi dan prestasi belajar siswa SMP
Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Kolmogorov-Smimav® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
metode demonstrasi .198 50 (200° .881 50 .162

a. Liliefors Significance Carrection
*. This is & lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.3 pada kolom kolmorov-Smirnov diperoleh
nilai signifikansi variabel' metode demonstrasi (X) sebesar 0.200. Nilai
signifikansi dari variable metode demonstrasi,> 0403, Hal ini berarti bahwa
data dari variabel metode demonstrasi guru berdistribusi normal. Untuk
variable prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa

Kabupaten Kutai Kartanegara, tebe! uji normalitas dilihat berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
Kolmogerov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
prestasi belajar siswa .199 50 | .200° .952 50 713
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a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas pada kolom kolmorov-smirmowv
diperoleh nilai signifikansi variabel prestasi belajar siswa (Y) sebesar
0.200. Nilai signifikansi dari variable prestasi belajar siswa > 0.05, Hal ini
berarti bahwa data dari variabel prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah
Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara berdistribusi normal.

Tabel 4.7. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

No. Variabel Sign. Kriteria Kesimpulan

1 | Metode demonstrasi 0,200 0,200 > 0,05 Normal

Prestasi belajar siswa
SMP Darul Da’wah
2 | Al Irsyad Muara Jawa | 0,200 0,200> 0,05 Normal
Kabupaten Kutai
Kartanegara a

2. Uji Linieritas

Uji linferitas dilakukan untuk mengetahui apakah regresi bersifat
linier atau tidak Uji linteritas dalam-penelitian ini menggunakan ANOVA
variabel X dan Y], hal tersebut dapat.dilihat dari signifikansi dari deviation of
linierity untuk variabel metode demonstrasi (X) terhadap variabel prestasi
belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai
Kartanegara (Y). Apabila nilai signifikansi <0.05 dapat disimpulkan bahwa
hubungan antar variabel tersebut bersifat linier. Hasil pengujian linieritas

menggunakan SPSS versi 16.



Uji Linieritas variabel
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metode demonstrasi (X) terhadap prestasi

belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai

Kartanegara (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8. Hasil Uji Linientas Variabel metode demonstrasi (X )
terhadap prestasi belajar stswva SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara
Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara (Y).

Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
prestasi Between [(Combined) 501.500! 49 71.643) 2924 023
belajar siswa |Groups _ . -
metode Linearity 389.195| 1 389.195/15.886) (ag
demaonstrasi 2 - :
Deviation
from 112.305| 48 18.717] 764 (g
Linearity
Within Groups 24,5001 1 24.500
Total 526.000f 49

Terlihat pada tabel 4.9-di atas baliwa/nilai signifikansinya 0.036. Nilai

signifikansi <0.05 yang berarti bahwa hubungan variabel metode demonstrasi

(X) dengan ‘vanabel  prestasi “belajar siswa SMP Darul ‘Da’wah Al Irsyad

Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara/(Y) bersifat linier. Hal ini

menunjukkan bahwa,data variabel metodedemonstrasi\(X ) terhadap variabel

prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten

Kutai Kartanegara (Y) adalah berpola linier.

Pengujian Hasil Penelitian

Pengujian hasil penelitian bertujuan untuk menguji adakah pengaruh dari

metode demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al

Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. Pengujian hasil penelitian
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tersebut dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi, taraf signifikansi,

koefisien dan analisis regresi.

1. Analisis Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui derajat hubungan variabel implementasi metode
demonstrasi (X) terhadap variabel prestasi belajar siswa SMP Darul
Da'wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara (Y}
digunakan analisis koefisien korelasi dengan menggunakan rumus
Korelasi Product Moment—Perolehan—koefisien korelasi menggunakan

SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel beriKut:

Cotrelations
Metade Prestasi belajar
demonsirasi siswa

Metode demonstrasi Pearson Cormrelation 1 6237

Sig.o(1-tailed) .000

N 50 50
Prestasi belajar siswa Pearson Cormelation 65237 1

Sig. (1-tailed) .000

N 50 50

*_Correlation is significantatthe 0.01 level (1-tailed).

Dari tabel di‘atas diperoleh hasil r'= 0:860/dengan signifikansi p =
0.003 <a = 0.05. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikansi
antara variabel metode demonstrasi (X) dengan variabel prestasi belajar
siswa SMP Darul Da’wzh Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai
Kartanegara (Y). Karena nilai fhinng Sebesar 0.860 lebih dari 0.4 maka

derajat keeratan hubungan antara variabel metode demonstrasi (X) dengan
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variabel prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa

Kabupaten Kutai Kartanegara (Y) termasuk kuat.

. Uji Signifikansi Korelasi

Setelah mengetahui keterkaitan antara variabel metode demonstrasi
(X) dan variabel prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad
Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara (Y), selanjutnva dilakukan
pengujian signifikansi korelasi dengan uji ¢. Uji signifikansi ini prestasi
belajar siswa SMP Darul Da'wah‘AlMrsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai
Kartanegara (Y). Dengan bantuan SPSS versi 16 diperoleh hasil uji
sebagai berikut:

Tabel 4.9.| Hasil Uji Signifikansi Korelasi X terhadap Y

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coeflicients t Sig.
B | Std. Emor Beta
1 (Constant) 44405 9.584 4633 .002
metode
demonstrasi .914 205 .860| 4.483 .003

a. Dependent Variable: prestasi belgjar siswa

Berdasarkan [perhitungan, di .atas‘diperoleh tnwng sebesar 4,633
sedangkan t,be pada taraf signifikansi 0.05 dengan dk (9-1) = 8 sebesar
2,306. Karena thirung (4,633) > tuba (2,306), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif dan signifikan antara metode demonstrasi dengan
prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa

Kabupaten Kutai Kartanegara.
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3. Analisis Koefisien Determinasi

4,

Setelah diketahui ada korelasi yang positif dan signifikan antara
variabel metode demonstrasi (X) terhadap variabel prestasi belajar siswa
SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara
(Y), selanjutnya digunakan analisis determinasi antara variabel metode
demonstrasi (X) terhadap variabel prestasi belajar siswa SMP Darul
Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara (Y).

Dengan bantuan SPSS-versi-16-diperoleh hastl analisis determinasi

sebagai berikut:

Tabel 4.10. HastlAnalisis Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Emror of the
Model R R-Square Square Estimate
1 .880° 240 203 4.427

a. Predictors: (Constant), metode demonstrasi
b. Dependent Variable: prestasi belajar-siswa

Berdasarkan ‘hasil perhitungan-diperoleh R\Square sebesar 0,740
atau 74% vyang berarti bahwa, implementasi metode demonstrasi
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah
Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten—Kutai® Kartanegara sebesar 74%

sedangkan sisanya 26% dipengaruhi oleh faktor lain.

Analisis Regresi
Untuk mengetahui bentuk korelasi metode demonstrasi terhadap
prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad Muara Jawa

Kabupaten Kutai Kartanegara bersifat prediktif atau tidak, maka dilakukan
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analisis regresi sederhana. Dengan perhitungan dengan bantuan SPSS versi

16 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Analisis Uji Regresi

Unstandardized Standardized
Madel Coefficients Coefficients - ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 {Constant) 44.405 9.564 4633 002
metode
demonstrasi 914 205 8601 4.463 .003

a. Dependent Variable: prestasi belajar siswa

Hasil perhitungan/regresi b sebesar 0,914 dan konstanta atau a
sebesar 44,405. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan antara variabel
metode demonstrasi derigan variabel prestasi belajar siswa SMP Darul
Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten-Kutai Kartanegara tersebut oleh
persamaan regresi Y = 44,405 +0,914" X. Hal ini berarti bahwa setiap
peningkatan metode demonstrasi akan diikuti dengan meningkatnya
prestasi belajar siswa SMP™ Darul Da’wah ‘Al Trsyad Muara Jawa
Kabupaten Kutai Kartanegata. sebesar 0,914 \satu tahap dengan konstanta
44,405,

Setelah mengetahui keterkaitan antara variabel metode demonstrasi
dengan variabel prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah Al Irsyad
Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara, selanjutnya dilakukan
pengujian signifikansi korelasi antara kedua variabel dengan uji F. Dengan

SPSS versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.12. Hasil Analisis Regresi
Metode demonstrasi dan prestasi belajar siswa SMP Darul Da’wah
Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara

Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
1 Regression 143.263 1 143.263 30.372 | .000®
Residual 226.417 A8 4717
! Total 369.680 49

a. Predictors: (Constant), metode demonstrasi

b. Dependent Variable: prestasi belajar siswa

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga Fuiume 30,372
sedangkan Fype pada tingkat kepercayaan\95% dengan dk (50-1) = 49
sebesar 4,00. Karena Epingg (30,372} > Fubel (149 (4,00), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat. pengaruh yang signifikan antara metode
demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa SMP DDI Muara Jawa

Kabupaten Kutai Kartanegara.

E. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
implementasi metode demonstrasi-teriadap prestasi belajar siswa SMP Darul
Da’wah Al Irsyad Muara Jawa pada mata pelajaran PAL hal ini terbukti dari
hasil pengolahan data diperoleh Frimgg (19,914) > Fuba .8 (5,32). Berikut
adalah pembahasan tentang hasil temuan ini:

Pertama, Hasil penelitian tersebut memang logis karena metode
demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana dibandingkan metode-
metode mengajar lainnya Metode ini lebih sesuai untuk mengajarkan pokok

pokok materi yang merupakan suatu gerakan suatu proses maupun hal-hal yang
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bersifat rutin. Dalam demonstrasi diharapkan setiap langkah dari hal-hal yang
didemonstrasikan dapat dilihat dengan mudah oleh siswa.

Kedua, Kelebihan pembelajaran metode demonstrasi diantaranya perhatian
siswa akan lebih mudah dipusatkan dan dapat mengurangi kesalahan. Namun
demikian tidak semua pokok bahasan vang harus diperagakan perlu alat praga.
Contoh ibadah materi pelajaran shalat. Dalam proses pcngajaran shalat guru
tidak begitu perlu mendemosntrasikan alat praga seperti VIR atau PW, sebab
para siswa memerlukan peragaan-langsung-eleh guru. Dalam mengajarkan
kaifiat shalat, guru sebaiknya mendemonstrasikan sendiri gerakan ibadah shalat
itu mulai dari takbiratul ihram sampai.dengan salam secara jelas agar para
siswa dapat mendengar dan -mencocokkan dengan buku teks yang ada pada
mereka. Selanjuinya, para siswa-tarut mendemonstrasikan pula sesuai dengan
petunjuk dan peragaan guru mereka Dengan kata lain, metode demonstrasi
digunakan sesuai dengan pokék bahasan dalam imata pelajaran figh tersebut.

Ketiga, dilihat dari sisi prestasi belajar siswa mata pelajaran figh, pengaruh
metode demonstrasi memang signifikan, namun evaluasi untuk mendapatkan
prestasi belajar siswa yang-sesuai dengan-target-yang telah ditetapkan dalam
mata pelajaran figh, guru hendaknya melakukan persiapan langkah-langkah
yang cermat dan sistematis menurut pedoman yang terdapat dalam lembar
format observasi yang seluruhnya telah disediakan, baik oleh sekolah maupun
oleh guru itu sendiri.

Empat, faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam prestasi belajar siswa

adalah sarana dan prasarana alat praga yang memadai dan manajemen yang
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berlaku di sekolah yang bersangkutan. Guru yang menggunakan metode
demonstrasi dalam mata pelajaran figh hendaknya melihat kebutuhan yang
diperiukan dan kemampuan sekolah untuk pengadaan alat praga untuk
mendemonstrasikan materi yang diajarkan, karena salah satu kelemahan
metode demonstrasi adalah mahalnva biaya yang harus dikeluarkan terutama
untuk pengadaan alat-alat modern. Demikian pula demonstrasi tidak dapat
dilakukan oleh siswa yang memiliki cacat tubuh atau kelainan atau kekurangan
fisik tertentu.

Kelima, metode mengajar sebagai_subsistem dalam pengajaran ini berperan
sebagai jembatan, media tranformasi daritercapainya tujuan tersebut, sehingga
setiap tujuan instruksional yang berkaitan dengan bahan pelajaran tertentu dan

membutuhkan alat atau media-transformasional-atau fungsional.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis statistik diperoleh diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan implementasi metode demonstrasi terhadap prestasi
belgjar siswa SMP Darul Da’wah-Al Irsyad. Muara Jawa Kabupaten Kutai
Kartanegara pada mata pelajaran Fighyhal ini’terbukti dari hasil pengolahan
data diperoleh Fpinmg (19,914) = Fraperq,) (5:32):

Temuan ini membuktikan bahwa implementasi metode demonstrasi
pada mata pelajaran figh oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Darul
Da’wah Al Irsyad Muara Jawa Kabupaten Kuta: Kartanegara sudah tepat
sebagai upaya 'peningkatan prestasi “belajar) siswa. /Hasil temuan ini juga
menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang strategis dalam implementasi
metode demonstrasi).ini -sebagai, fasilitator sdan, motivator membimbing

interaksi siswa belajar aktif.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil temuan yang telah disimpulkan, maka peneliti

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
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Bagi guru; hasil penelitian ini hendaknya menjadi pedoman untuk
melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tentang
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran mata pelajaran

yang terkait dengan pendidikan Islam.

. Bagi Kepala Sekolah. Kepala Sekolah perlu mengembangkan hasil

penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman untuk mengambil
kebijakan-kebijakan vyang sesuai _guna memberikan peluang,
kesempatan dan dana untuk menyiapkan alat-alat praga yang sesuai
dengan kebutuhan mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Bagi Peneliti Lanjut;=hasil penelitian int  diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi, bagi penelitian lanjutan mengenai
metode demonstrasi dan penggunaannya dalam mata pelajaran —

mata pelajaran yang lain.
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Angket Penelitian

Untuk Mengetahui Tanggapan Siswa terhadap Penggunanan

Metede Demonstrasi Dalam Proses Belajar

(Responden: siswa)

Peiunjuk Pengisian :

1. Angket ini berisi 15 pemnyataan. Angket ini merupakan bagian dari penelitian,jadi
tidak ada pengaruhnya terhadap nilai anda disekolah.

2. Setelah membaca pernyataan dibawah ini, pilihlah jawaban yang sesuai dengan
pilihan anda dengan memberi tanda contreng (V) pada kotak sebelah kanan
pemyataan itu.

3. Keterangan Pilihan jawaban:

SB  =Sangat baik

B = Baik

TB  =Tidak Baik

STB = Sangat Tidak Baik

Atas kesediaan anda mengisi angKet ini, saya mengucapkan terima kasih.

memnracakan materi pelaiaran dengan metode

Skala
No Pernyataan SB | B | TB |STB
4 3 2 1
1. Guru memakai, Metode—~demonstrasi sesuai
dengan tujuan pembelajaran
2. Penggunaan metode (démonstrasi kompetensi
dasar dengan standar “~kempetensi¥ dalam
pembelajaran
3. Kejelasan indikator keberhasilan
4, Ketepatan materi dengan standar kompetensi
5. Kedalaman materi dengan menggunakan metode
demonstrasi dalam pembelajaran
6. Kejelasan dalam urutan penggunaan metode
demonstrasi
7. Ketepatan urutan penyajian materi
8. Kejelasan petunjuk belajar dengan metode
demonstrasi
9, Tingkat interaktivitas belajar dengan metode
demonstrasi
10. Kesesuaian gambar dan lain-lain yang digunakan
dalam penyajian materi pembelajaran dengan
metode demonstrasi
11. Kejelasan petunjuk belajar dengan metode
demosntrasi
12. Kejelasan langkah-langkah dalam penggunaan
metode demonstrasi
13. Kejelasan sasaran program pembelajaran
14. | Kemauan belajar dengan metode demonstrasi
15. | Kejelasan bahasa yang digunakan dalam




Format Observasi Penelitian
Pengaruh dan Implementasi Metode Demonstrasi
Jalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqh terhadap
Prestasi Belajar Siswa di SMP DDI Muara Jawa
Kabupaten Kutai Kartanegara

. Kisi-Kisi Observasi Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran

No | Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Realitas

Ya | Tidak

1. | Penggunaan metode demonstrasi yang sesuai dengan
kompetensi dasar

Berkomunikasi dengan peserta didik

Mendemonstrasikan metode pembelajaran

Mendorong partisipasi‘peserta didik

Mendemontrasikan penguasaan materi pelajaran

Pengorganisasian waktu, ruang, bahan dan perlengkapan

ol 301 el P Foad I

Melakukan evaluasi hasil belajar

Catatan tambahan dari pengamat.



Format Wawancara terstruktur

(responden; Siswa)

No Aspek wawancara
I. | Kegiatan pendahuluan

2. | Kegiatan inti

3. | Kegiatan penutup




Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status Pernikahan
Alamat

CURRICULUM VITAE (CV)

: Suriani Suaib

: Baranti, 31 Desember 1962

: Perempuan
: Pamong Belajar
: Menikah

: JL. Moh. Hatta Gg Family RT 017 Handil 4 Muara Jawa
Pesisir Kutai Kartanegara Kalimantan Timur

Daftar Riwayat Pendidikan :

Nama Sekolaﬁ

No Jenjang Masuk hingga lulus Ketera
pendidikan tahun ngan
1. | SD Negeri 03 Baranti SD 1977 Sampai dengan 1983 | Lulus
2. | SMP Negeri 2 Ujung Pandang |'MTS/SMP./ | 1983 Sampai dengan 1986 | Lulus
3. | SMA Negeri 9 Ujung Pandang | MA /SMA | 1986 Sampai dengan 1989 | Lulus
4. | IKIP Ujung Pandang D.2 1989 Sampai dengan 1991 | Lulus
5 | STAI Balikpapan S.1 2001 Sampai dengan 2003 | Lulus
5 Ul Jogjakarta S.2 2011 Sampai dengan 2013 | Lulus
Pengalaman Mengajar :
No Nama Sekolah Bidang Studi TMT Mengajar Lama
Tempat Mengajar yang di mengajar
Ampn
1. | SMP Negeri 1 KTK 1999 Sampai dengan 2000 | 1 Tahun
Muara Jawa
2. | MA Al Mukarromah { Ekonomi 2000 Sampai dengan 2003 3 Tahun
Muara Jawa
3. | SMP DDI Muara Pendidikan 2003 Sampai dengan 2008 5 Tahun
Jawa Agama Islam
4. | SMK Prasetia Budi | Pelayanan 2008 Sampai dengan 2010 2 Tahun
Lubur Muara Jawa Prima
5. | SMP Negeri 1 Muara | Figih 2010 Sampai dengan 2012 2 Tahun
Jawa
6. | Pamong Belajar SKB | Pamong 2012 Sampai Sekarang
( Sanggar Kegiatan Belajar
Belajar ) Muara Jawa
Status Pernikahan  : Menikah pada Hari Senin Tanggal 05 Januari 2003
No Nama / Status Tempat tangeal lIahir | Pendidikan Pekerjaan
1. | Usman Padu/ Pangkep,02 September SLTA Wiraswasta
Suami 1969
2. | Suriani Suaib / Istri | Baranti,31 Desember S.1. Pamong Belajar
1969
3. | Fatimah Az-Zahra / | Muara Jawa,10 Juli 2008 | Belum
Anak Sekolah




